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Marketing in Venus merupakan hal yang baru bagi saya saat pertama kali membaca 
sebuah judul buku karya pakar marketing Hermawan Kertajaya. Beliau merupakan salah satu 
dari sekian banyak pakar marketing yang membuat saya ‘jatuh hati ‘ dengan dunia ini. Sejak 
awal mula menyukai dunia marketing, banyak sekali hal yang dapat dengan mudah dipelajari 
dari karya beliau. Pertama kali memahami tentang segmentation, targeting dan 
positioningpun tak luput dari kesukaan saya dalam membaca buku-buku beliau, baik yang 
berupa kasus maupun teori. Pun pada saat beliau mengeluarkan pertama kali istilah tentang 
markeing in venus, saat itu saya beripikir alangkah menariknya dunia marketing. Banyak 
fenomena-fenomena baru yang nantinya akan bisa kita nikmati bersama sebagai penduduk 
bumi yang mulai mem-venus. 
Di planet bumi yang didominasi oleh kaum pria, keandalan produk dan layanan selalu 
menjadi yang terpenting dalam service quality, sehingga empati merupakan hal yang 
terpenting dalam layanan. Tetapi pada saat bumi sudah mulai mem-venus, produsen harus 
mampu memberikan memorable experience kepada pelanggan. Hal ini ditandai dengan 
semakin maraknya berbagai produsen mencoba untuk memanjakan kosumennya.  
Saat ini generasi yang paling banyak menduduki planet bumi adalah gen Y, mereka 
terlahir dikisaran tahun 1981 – 1994. Salah satu ciri yang menonjol pada generasi ini adalah 
pemakai media sosial yang fanatik dan kehidupannya sangat terpengaruh dengan 
perkembangan teknologi. Sehingga merupakan generasi yang sangat ‘mobile’ dan WiFi 
menjadi prasarat utama mereka untuk bisa hidup. Mengapa dikatakan demikian? 
Berdasarkan survei yang pernah saya lakukan terhadap generasi ini hasilnya sangat 
mencengangkan. (Generasi ini sangat unik, mereka rela tidak makan dan minum daripada 
tidak dapat bandwidth...parah kan?). Kebutuhan mereka akan gadget sudah tidak bisa 
ditawar lagi.  Karena gadget sudah menjadi prasyarat mereka, maka apliaksi-aplikasi yang ada 
dalam menu gadet merekapun harus menyesuaikan dengan keinginan mereka.  
 Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, sepertinya internet 
memegang peranan penting dalam kehidupan kita saat ini. Siapa saat ini yang tidak 
membutuhkannya, kantor mana yang tidak punya akses WiFi dengan full, konsumen mana 
yang tidak memilih bandwidth dibandingkan dengan berangkat ke kantor harus makan pagi 
terlebih dahulu? Mereka lebih menyukai banyak bandwidth daripada postingan mereka di 
Instagram atau facebook disukai oleh follower atau teman mereka. Merupakan suatu hal yang 
kitapun tidak pernah memikirkannya, awesome. Jadi internet sekarang sudah menjadi hal 
utama yang harus dimiliki oleh masing-masing rumah, setelah televisi atau radio pada jaman 
dulu. Yang membuat beda hanyalah waktu, internet hanya membutuhkan waktu 5 tahun 
untuk mendapatkan 50 juta pelanggannya, sedangkan televisi membutuhkan waktu sebanyak 
38 tahun untuk mendapatkan 38 juta pelanggan sedangkan radio membutuhkan waktu 
sebanyak 13 tahun untuk mendapatkan 50 juta pelanggan. 
 Karena saat ini bumi sudah mem-venus, maka kebutuhan akan ekspresi emosional 
juga merupakan hal yang terpenting. Lihat saja bagaimana aplikasi smartphone yang sekarang 
semakin memanjakan konsumennya. Saat ini kita dengan bebas bisa mencari jenis film, lagu, 
chatiing dan foto yang mampu menghilangkan emosi. Semua ekspresi bisa diungkapkan 
dengan cepat dan murah. Kebutuhan emosi pelanggan bisa terpuaskan kembali dengan 
aplikasi-aplikasi yang dimiliki oleh smartphone, diantaranya facebook, whatsApp, line, 
instagram dan snapchat. 
 Menariknya, hal ini juga diikuti oleh persaingan yang melibatkan fitur yang ada di 
dalamya. Kalau dulu kita hanya bisa mengeksplor apa yang ada dalam pikiran kita berupa 
kalimat atau sekedar ucapan pada facebook. Sekarang kita bisa mengeksplor dalam bentuk 
siaran langsung, film atau menu lain yang lebih menarik berupa facebook strory. Melihat 
ladangnya sudah mulai dicuri oleh facebook, instagram tidak tinggal diam. Lihat saja 
bagaimana dengan cepat mereka memperbaharui menu yang dimiliki, yang awalnya kita 
hanya sharing berupa picture, sekarang sudah mulai bergeser menjadi instamag dengan 
durasi yang lebih panjang.  
Walaupun facebook dan whatsApp ‘satu keluarga’ tetapi persaingan untuk 
mendapatkan tempat terbaik di benak pelanggan tidak terelakkan lagi. Bahkan, dalam waktu 
yang tidak akan lama lagi facebook akan memperbaharui layanan mereka pada komentar. 
Yang awalnya kita bisa memberikan komentar berupa kalimat dan emoticon, nantinya adalah 
ekspresi kita. Jadi kemungkinan kalau kita tidak sependapat dengan balasan yang kita terima, 
kita bisa palingkan muka atau hanya sekedar ekaspresi kekecewaan..hahah, semakin keran 
kan?  
Fitur WhatsApp tahun ini akan membuat status cool karena bukan hanya teks yang 
muncul tetapi, foto, video, gambar format GIF dapat diunggah. Layanan ini bertepatan 
dengan hari jadi WhatsApp yang ke-8. Menariknya lagi status yang ditambah dengan foto, 
video pendek atau FIF tersebut akan hilang dalam waktu 24 jam. Jadi, sebenarnya fungsi 
utamanya adalah untuk berbagi foto dan video mirip layanan Instagram Stories atau pada 
Snapchat. Karena fitur-fitur di WhatsApp selalu update, hal ini menyebabkan pengguna WA 
bertambah banyak dari hari ke hari. Sebut saja penggilan video di WhatsApp, atau trik tulisan 
whatsApp tebal, coret ataupun miring yang akan membuat teman yangbelum tahu caranya 
akan terkagum kagum. 
Kalau kita perhatikan, apa yang menjadi persaingan tersebut adalah bagaimana 
mereka bisa menyentuh “hati konsumen” mereka. Mereka tau apa kemauan konsumen, 
sehingga dalam marketing in venus, yang disentuh bukan lagi ‘mind’ tapi ‘heart’ atau bisa 
dikatakan sebagai menyentuh bagian dalam emosi dan perasaan mereka. 
 
 
 
 
 
 
  
